
 
 

 
 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMANFAATAN JASA 

LINGKUNGAN WISATA TANJUNG BONGO DI KECAMATAN 

GALELA KABUPATEN HALMAHERA UTARA 

 
1
Muhammad Nur Amal, 

2
Aqshan Shadikin Nurdin, SP.,M.Sc, 

2
Asiah Salatalohy, S.Hut., 

M.Hut 

1
Mahasiswa Program Studi Kehutanan Fakultas Pertania Universitas Khairun 

2Staf Pengajar Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Khairun 

Email: matchmohammed19@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Jasa lingkungan ialah manfaat yang diperoleh masyarakat dari hubungan timbal-

balik yang Berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang 

Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan 

Hutan, disebutkan bahwa pemanfaatan jasa lingkungan adalah kegiatan untuk 

memanfaatkan potensi jasa lingkungan dengan tidak merusak lingkungan dan 

kehidupan manusia. Widarti dalam buku Pedoman Inventarisasi Potensi-Potensi 

Jasa Lingkungan ( PHKA, 2003)Objek penelitian ini adalah masyarakat yang 

berada pada Desa Pune. Jenis penelitian penelitian deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data obsevasi, wawancara dan dokumentasi.Populasi penelitian 

Masyarakat Desa Pune, serta pihak-pihak yang terkait dengan aktivitas wista 

tanjung bongo.Sampelnya sebagian dari populasi yang diambil secara purposive 

sesuai data yang dibutuhkan menggunakan Purposive sampling, Berdasarkan hasil 

wawancara langsung, terdapat 249 KK. Data menunjukkan dari 71 responden 

kebanyakan berjenis kelamin perempuan (53.52 %) dan selisih 5 orang dengan 

responden laki-laki. Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 71 responden, kebanyakan 

responden berada pada klasifikasi 16 sampai 24 tahun sebanyak 32 orang (45,07 

%) dan responden berusia di atas 31 tahun dengan persentase terendah yaitu 

26,76% sebanyak 19 orang, rata-rata responden termasuk dalam usia 

produktif.Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan untuk mengetahui 

persepsi masyarakat dalam pengelolaan wisata tanjung sebagai berikut Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pemanfaatan Jasa Lingkungan Wisata Tanjung Bonggo 

Desa Pune Kecamatan Galela yaitu secara keseluruhan variabel tanggapan 

mengenai persepsi masyarakat terhadap hadirnya wisata tanjung bongo, 

dipersepsikan responden masih rendah yang tercermin pada nilai interval klas atau 

variabel rata-rata 2,37 termasuk kategori persepsi rendah. 
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ABSTRAK 
 

Enviromental service are benefits that are obtained by the community from 

reciprocal relationship. Guided by Government Regulation Number 6 of 2007 

concerning Forest Managrment and preparation of Forest Management plans and 

Forest Utilization, it is stated that the use of environmental services is an activity 

to utilize the potential of enveromental services without damaging the enveroment 

and human life. Wirdarti in the Guidebook for Inventorying Potentials of 

Enviromental Services (PHKA, 2003) The object of this research is the 

community in Pune Village. The type of research is descriptive qualitative 

research, observation data collection techniques, interviews and documentation, 

The researchpopulation of Pune Village Community as well as parties related to 

the Tanjung Bongo tourist activity. The sample is part of the population taken 

purposively according to the required data using purposive sampling. Based on 

the results of direct interviews, there are 249 famillies. The data shows that most 

of the 71 respondents are female (53.52%) and 5 people differ male respondents. 

Table 5 shows that of the 71 respondents, most of the respondents were in the 

classification of16 to 24 vears as many as 32 people (45.07%) and respondents 

agedover 31 years with the lowest percentage of the study, it can be concluded 

that to determine public perceptions in the management of Tanjung Bongo 

tourism as follows: Commonity Perception of the Utilization of Tanjung Bongo 

Tourism Enviromental Services, Pune Village, Galela District, namely the oveeall 

response variable regarding public pereception of the presence of Tanjung Bongo 

tourism, respondent perceive that they are still low, which is reflected in the 

average class interval value or variable is 2.37 including the category of low 

perception. 
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